BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Deskripsi Metode Review Artikel
Metode review artikel adalah metode menggunakan cara
pengumpulan suatu data dengan topik yang sudah ditentukan dari beberapa
jurnal. Fokus metode review artikel ini adalah menemukan berbagai data
dan hasil dari penelitian eksperimen untuk menganalisis suatu masalah.
Metode review artikel ini menggunakan data sekunder, yaitu sebuah data
yang didapatkan tidak dari pengamatan secara langsung, tetapi dengan
mengadopsi hasil penelitian terdahulu. Menghubungkan dua atau lebih
jurnal acuan sebagai dasar data acuan penelitian.Data yang diambil adalah
dari jurnal internasional dan nasional.
Proses dalam melakukan penulisan artikel menggunakan metode
review artikel adalah sebagai berikut :
a.  Mencari artikel penelitian yang terkait dengan penelitian yang
dilakukan.
b.  Mengumpulkan berbagai artikel yang sesuai.
c.  Membuat ringkasan hasil dari suatu perbandingan dan disesuaikan
dengan tujuan penelitian.
B. Informasi Jumlah dan Jenis Artikel
Jumlah jurnal pendukung untuk review artikel kali ini terdapat 5
jurnal pendukung (2 jurnal nasional terindeks SINTA, 1 jurnal nasional

terindeks DOAJ, 1 jurnal Internasional terindeks Scimago, dan 1 jurnal
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internasional terindeks Thomson) semuanya merupakan jurnal original atau

hasil dari penelitian.

Isi Artikel

1 Artikel Pertama

Judul Artikel

Penulis Artikel

Nama Jurnal
Penerbit

Volume & Halaman
Tahun Terbit

Isi Artikel

Tujuan penelitian

. Uji Efek Ekstrak Etanol Daun Sukun (Artocarpus

altilis  (Parkinson Ex F.A.Zorn)) Terhadap
Penurunan Kadar Glukosa Darah, Kolesterol Total
Dan Gambaran Histopatologi Pankreas Tikus
Putih Jantan (Rattus Norvgicus)

Hiperkolesterolemia-Diabetes

:Joni Tandi, Moh Rizky, Rio Mariani, dan Fajar

Alan

- Jurnal Sains dan Kesehatan (Sinta : S4)
: Farmasi STIFA Pelita Mas Palu
: Voume 1, halaman 2407-6082

12017

- Ini adalah untuk mengetahui efek dan dosis efektif

ekstrak daun sukun dalam menurunkan kadar
glukosa darah, kolesterol total dan gambaran
histopatologi pangkreas pada hewan uji tikus putih
jantan model hiperkolesterolemia-diabetes yang

diinduksi dengan pakan tinggi lemak dan
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streptozotocin.

: Penelitian ini dilakukan secara in vivo 35 ekor

hewan uji yang dibagi menjadi 7 kelompok yaitu
kelompok I (kontrol normal), kelompok 11 (kontrol
negatif), kelompok 111 (kontrol positif metformin),
kelompok 1V (kelompok positif simvastatin),
kelompok V (dosis 100 mg/kg BB), kelompok VI
(dosis 200 mg/kg BB), kelompok VI1I (400 mg/kg

BB). Induksi yang digunakan streptozotocin

: Penelitian  ini  menggunakan daun  sukun

(Artocarpus altilis) yang didapatkan dari Kota

Palu Sulawesi Tengah.

: Peralatan penelitian batang pengaduk, blender

(circuit breker), cawan porselin, erlenmeyer, gelas
kimia, gelas ukur, glukometer (accu check),
glukotest strip test (accu check), mission ultra
cholester, kolesterol strip, gunting, mikroskop
olympus bx-51 seperangkat alat bedah kandang
hewan uji, penangas air, pipet tetes,
seperangkat alat rotary vaccum evaporator, spuit
injeksi, spuit oral, tabung reaksi, timbangan

analitik, dan timbangan hewan
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: Pada penelitian ini menggunakan metode ekstraksi

maserasi dengan menggunakan pelarut etanol 96%
dan untuk analisi datanya menggunakan Analisis
Anova Satu Arah (One Way Anova) pada taraf
kepercayaan 95% yang selanjutnya dilakukan uji
lanjut post hoc Least Significant Difference (LSD)
untuk mengetahui dosis yang efektif. Data skoring
kerusakan pulau langerhans pankreas, dianalisis
secara statistik menggunakan non parametrik
kruskal wallis test dan dilanjutkan dengan man-

whitney test.

: Pada Penelitian ini  mendapatkan hasil uji

fitokimia seperti tabel di bawah ini :

Pengujian Hasil
Uji Flavonoid +
Uji Polifenol +
Uji Saponin +
Uji Alkaloid +

Uji Tanin +

Perlakuan yang dilakukan pada hewan uji
menggunakan dosis yang bervariasi, tetapi dosis

200mg/kg BB yang dapat memberikan efek dalam
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penurunan glukosa darah yang sebanding dengan
kontrol positif dan mendekati kadar glukosa yang
normal.

Berdasarkan hasil pengamatan preparat
histopatologi pankreas tikus dan statistik yang
dilakukan, maka dapat diketahui bahwa ekstrak
daun sukun memiliki dosis 400mg/kg BB yang
efektif dalam memperbaiki pulau langerhans dosis
400 mg/kg BB efektif memperbaiki pulau
langerhans pada tikus putih jantan

hiperkolesterolemia-diabetes.

. Ekstrak etanol daun sukun (Artocarpus altilis

(Parkinson Ex F.A.Zorn)Fosberg) mengandung
senyawa metabolit sekunder berupa alkaloid,
flavonoid, saponin, tanin dan polifenol.

Ekstrak etanol daun sukun (Artocarpus altilis
(Parkinson Ex F.A.Zorn)Fosberg) memiliki efek
dalam menurunkan kadar glukosa darah, kolesterol
dan perbaikan pulau langerhans tikus putih jantan
Hiperkolesterolemia-Diabetes.

Ekstrak etanol daun sukun dosis 200 mg/kg BB
merupakan dosis yang efektif dalam menurunkan

kadar glukosa darah dan kolesterol pada tikus
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putih jantan hiperkolesterolemia-diabetes, ekstrak
etanolaun sukun dosis 400 mg/kg BB efektif
memperbaiki pulau langerhans pada tikus putih

jantan hiperkolesterolemia-diabetes.

: Kandungan Flavonoid Ekstrak Metanol Dan

Ekstrak Etil Asetat Daun Sukun (Artocarpus altilis
(Park.) Fosberg) Dan Aktivitasnya Terhadap

Penurunan Kadar Glukosa Secara In Vitro

: Sri Wardatun, Ike Yulia, Aditya Aprizayansyah
: Fitofarmaka (Sinta : S3)

: Sri Wardatun

: Volume 6, halaman 2087-9164

: 2016

: Untuk mengetahui aktivitas ekstrak daun sukun

terhadap penurunan kadar glukosa dan korelasinya

dengan kandungan flavonoid

: Penelitian ini dilakukan secara in vitro

menggunakan metode Nelson Somogyi dengan
acuan nilai penurunan 50% kadar glukosa baku

yang diinduksi oleh aloksan
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: Penelitian  ini  menggunakan daun  sukun

(Artocarpus altilis) yang didapatkan dari kebun
wisata ilmiah di Balai Tanaman Obat dan
Aromatik  (Balittro)  Cimanggu-Bogor  dan
dideterminasi di Herbarium Bogoriense Bidang

Botani Pusat Penelitian Biologi-LIPI

: Peralatan penelitian yaitu rotary evaporator,

corong pisah, peralatan gelas lainnya dan

spektrofotometer UV-Vis

- Uji aktivitas antidiabetes dilakukan secara in vitro

menggunakan metode nelson somogyi dengan

pengukuran menggunakan spektrofotometri

: Serbuk simplisia yang digunakan dalam maserasi

ini sebanyak 500 gram. Rendemen yang dihasilkan
dari ekstrak etil asetat dan ekstrak metanol sebesar
555 % dan 9,575%. Hasil uji fitokimia daun
sukun kaya akan senyawa-senyawa  fenolik
terutama  golongan flavonid Selain senyawa-
senyawa flavonoid, daun sukun juga terbukti
mengandung senyawa metabolit sekunder lainnya
seperti tanin, saponin dan alkaloid.

Ekstrak etil asetat dan metanol daun sukun

menunjukkan  kemampuan penurunan kadar
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glukosa yang berbeda. Ekstrak metanol daun
sukun mampu menurunkan 50% kadar glukosa
baku pada konsentrasi 39,448 ppm sedangkan
ekstrak etil asetat daun sukun pada konsentrasi
36,1114 ppm. Nilai ini menunjukkan bahwa
ekstrak etil asetat lebih efektif menurunkan 50%
kadar baku glukosa. Dari hasil penghitungan kadar
flavonoid menggunakan kurva kalibrasi didapat
rata- rata kadar flavonoid total ekstrak etil asetat
daun sukun sebesar 0,5554% dan kadar flavonoid
total ekstrak metanol daun sukun sebesar
0,3727%. Kadar flavonoid ekstrak etil asetat 65%
lebih tinggi dibandingkan dengan kadar flavonoid
ekstrak metanol. Semakin besar kadar flavonoid
maka nilai penurunan 50% kadar glukosa akan
semakin kecil yang berarti aktivitas penurunan
kadar glukosa semakin baik. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat dan
metanol daun sukun dapat menurunkan kadar

glukosa secara in vitro.

. Ekstrak etil asetat menurunkan 50% kadar glukosa

pada konsentrasi 36,1114 ppm dan ekstrak

metanol pada konsentrasi 39,448 ppm.
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Kadar flavonoid ekstrak etil asetat adalah 0,5554%
dari berat sampel dan kadar flavonoid esktrak
metanol adalah 0,3727% dari berta sampel.

Terdapat korelasi antara kadar flavonoid pada
ekstrak etil asetat dan metanol daun sukun dan
persentase penurunan kadar glukosa secara in
vitro. Semakin tinggi kadar flavonoid maka

semakin besar aktivitas penurunan kadar glukosa.

: Pengaruh Air Rebusan Daun Sukun (Artocarpus

altilis) Terhadap Kadar Gula Darah Mencit Putih

Jantan Yang Diinduksi Glukosa

: Fathnur Sani K.1, Agung Giri Samudral,

Widiawati Oktarina

: Jurnal limiah Ibnu Sina (DOAJ)
: Fathnur Sani K
: Volume 2, halaman 147-157

: 2017

: Untuk membuktikan efek hipoglikemik air rebusan

daun sukun pada mencit putih jantan

: Penelitian ini menggunakan metode glucose oral
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test pada kelompok mencit yang mendapatkan
perlakuan air rebusan daun sukun (dosis 1 300mg/
kg BB; dosis Il 600mg/kg BB), kelompok
kontrol  positif  (glibenklamid) dan kontrol
negatif. Induksi hiperglikemik yang digunakan

yaitu glukosa.

: Sampel penelitian ini menggunakan rebusan daun

sukun

: Peralatan penelitian yaitu handscoon, masker,

spuit untuk oral,beaker glass, batang pengaduk,
labu erlemeyer, lumpang, alu, satu set alat ukur

kadar glukosa darah (KGD), stopwatch

: Pada penelitian ini menggunakan metode rebusan

(infusa), data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan uji statistik ANOVA dua arah
dengan program SPSS 18. Kemudian dilanjutkan
dengan uji Duncan dan LSD dengan tingkat

kepercayaan 95%

- Hasil penelitian menunjukkan bahwa air rebusan

daun sukun (Artocarpus altilis) memiliki efek
sebagai agen antihiperglikemia. Hal ini
ditunjukkan dengan adanya penurunan Yyang

signifikan setiap menit pengukuran (Menit ke O;
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10; 20; 40; 90; 120). Dimana menurut hasil uji
ANOVA dua arah di dapatkan bahwa adanya
perbedaan yang bermakna yang terdapat pada tiap
menit pengukuran (p<0,05). Efek penurunan
kadar glukosa selama perlakuan dapat terlihat
bahwa nilai tertinggi hingga nilai terendah yaitu
Glibenklamid (23,64%), Dosis 1l (18,18%), dan

Dosis | (5,12%)

: Air rebusan daun sukun (Artocarpus altilis)

memiliki efek sebagai agen antihiperglikemik
(p<0,05). Dimana dosis terbaik di miliki oleh

Dosis Il (600mg/KgBB).

: Breadfruit leaves extract (Artocarpus altilis) effect

on pancreatic damage in diabetic type Il animal

model induced by alloxan—nicotinamide

: Dyah Ratna Ayu Puspita Sari, Fitriani Fajri

Ahmad, Yulia Yusrini Djabir, Risfah Yulianty

: Medicina Clinica Practica (Q 4)
: Elsevier
: Volume 3, halaman 2603-9249

: 2020
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: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui

efek pemberian ekstrak daun sukun etanol untuk
kerusakan pankreas yang diinduksi oleh alloxan—

nicotinamide.

: Penelitian ini dilakukan secara in vivo yaitu tikus

yang dibagi menjadi dibagi menjadi 4 kelompok,
yaitu kelompok 1 (normal) tanpa perawatan,
kelompok Il (positif) diberikan metformin 100
mg/kg berat badan (BW), kelompok Ill (negatif)
diberikan Na CMC, kelompok IV diberikan
ekstrak daun sukun 100 mg/kg BW, kelompok V
diberikan ekstrak daun sukun 400mg/kg BB.

Induksi yang digunakan aloksan.

: Penelitian  ini  menggunakan daun  Sukun

(Artocarpus altilis) yang dikumpulkan dari
Pondok Pesantren Darul Istigomahlslamic di Desa
Timbuseng, Kecamatan Patallasang, Kabupaten

Gowa, Sulawesi Selatan.

- Peralatan penelitian yaitu kertas filter, evaporator

putar, spuit injeksi, erlenmeyer, mikroskop.

: Pada penelitian ini menggunakan metode maserasi

dengan  pelarut etanol 70%. Kerusakan
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histopatologi dianalisis secara skoring.

: Hasil penelitian menunjukkan bahwa histopatologi

pankreas kelompok | tidak rusak, kelompok II
mengalami kerusakan sebesar 25-75%, kelompok
Il dengan kerusakan 25%, kelompok IV sebesar
50%, dan kelompok V menunjukkan kerusakan
pankreas dari 0 hingga 25%. Ekstrak daun sukun
100 mg/kg tidak memiliki efek optimal pada
kerusakan  pankreas, menunjukkan insiden
nekrosis dan inflamasi  mencapai  50%.
Dibandingkan dengan metformin, efek ekstrak
daun sukun 100 mg/kg lebih rendah. Sedangkan
ekstrak daun sukun 400 mg/kg memiliki potensi
yang lebih baik untuk melindungi pankreas tikus
diabetes terhadap stres dan kerusakan oksidatif.
Analisis histopatologi pankreas menunjukkan
kerusakan pankreas mencapai 25% (skor 1) dalam
satu tikus dan skor O dalam dua tikus yang tidak
mengalami kerusakan pankreas. Jika dibandingkan
dengan metformin, ekstrak 400 mg/kg memiliki
aktivitas yang lebih baik untuk melindungi

pankreas.

: Pemberian daun sukun ekstrak 400 mg/kg BW
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memiliki efek potensial terhadap kerusakan
struktural lebih  baik daripada metformin.
Perlindungan terhadap pankreas ini mungkin
disebabkan oleh aktivitas antioksidan daun sukun

terhadap ROS.

- Antioxidant and Toxicity Activity of Aqueous

Extracts From Various Parts Of Breadfruit and

Breadnut.

: Yoanes Maria Vianney, Sulistyo Emantoko Dwi

Putra, Maria Goretti Marianti Purwanto

- International Jornal of Fruit Science (Thomson

Reuters)

: Taylor & Francis
: Halaman 60.292

: 2020

: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui

aktivitas dan toksisitas antioksidan dari ekstrak

daun sukun dan buah sukun.

: Penelitian  ini  dilakukan secara in vitro

menggunakan uji 1Cso dan ECs
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: Penelitian ini menggunakan daun sukun dan buah

sukun dikumpulkan di Kota Surabaya, Jawa

Timur, Indonesia

: Peralatan penelitian yaitu rotary evaporator, jaring

70-mesh, oven, inkubator, plat mikro 96 lubang,

beaker glass, gelas ukur

: Pada penelitian ini menggunakan metode maserasi

dengan pelarut aquadest. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan uji statistik ANOVA satu

arah dengan program SPSS 20

: Kandungan fenolik dan flavonoid merupakan

parameter yang sering dikaitkan dengan aktivitas
antioksidan karena aktivitas reduksi gugus
hidroksil. Selain sebagai antioksidan, fenolik dan
flavonoid sering digunakan untuk mengakas
radikal bebas dari produk sampingan fotosintesis.
Hasil fenolik total dan flavonoid total mengalami
perubahan yang signifikan atau berbeda. Hasil
fenolik total dari semua bagian Artocarpus altilis
dan  Artocarpus  camansi lebih  tinggi
dibandingkan  ekstrak  buah Artocarpus
heterophyllus (25 mg/100 gr ekstrak untuk fenolik

total). Namun, flavonoid total tidak dapat
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dibandingkan karena perbedaan standar yang
digunakan dalam penelitian ini. Nilai ECs, dari
toksisitas ekstrak berkisar antara 2.471 dan 7.499
mg/L dan 3.026-7.465 mg/L setelah inkubasi 30
menit. Semua nilai ECsy ekstrak lebih tinggi

dibandingkan kontrol positif.

: Didapatkan penelitian pada ekstrak air dari daun

sukun dan biji sukun mempunyai aktivitas
antioksidan yang poten. Nilai toksisitas EC 50 dari
semua ekstrak (> 2,4 mg/L™) lebih tinggi dari
konsentrasi efektif untuk aktivitas antioksidan dari
berbagai tes, yang menunjukkan bahwa ekstrak
tersebut aman digunakan dan efisien dalam efek
yang berhubungan dengan kesehatan. Semua
Ekstrak air terutama buah sukun, daun sukun, dan
biji sukun dapat digunakan sebagai suplemen

antioksidan dan nutrisi.



